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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan
sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai
berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
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o Syin SY es dan ye
o= sad S es (dengan titik dibawah)
U= dad D de (dengan titik di bawah)
L ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
. ‘ain . aDtgggan koma terbalik di
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
0 Nun N En
s Waw w We
A Ha H Ha
3 hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye
. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
e Fathah a A
- Kasrah i |
Dammah u u

Contoh:

S = kataba

Ly = yazhabu

Jim = su’ila

3 = zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
i Fathah dan ya ai adani
5 Kasrah dan wawu iu adanu
Contoh:
s = kaifa
ds = haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J=

rijalun



b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
> musa

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti —us
mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:
o8 gulitbuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4=lk Taljah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh: 4ial L&, Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.



Contoh:
W, =rabbana
»S =kabbara
6. Penulisan Huruf Alif Lam
A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis

dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti :
oS ag Sl = al-karim al-kabir
Ludl) J gl = al-rasul al-nisa’

B. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,
seperti :
pSall 35l = al-Aziz al-hakim

C. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :

Cieaal) Gy = Yuhib al-Muhsinin

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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(% =syai’'un

cal = umirtu

Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh:

u-ﬁ)\)")ga 3 G5 = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin

O ol gD Cas = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

oY) 2ana Wy = wama Muhammadun illd Rasiil
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ABSTRAK

VIA HUMAISATUL ILVIANA, “Penafsiran Surat al Muzammil ayat 6 dan Surat
Qaf ayat 40 Sebagai Media Mengasah Kecerdasan Spiritual dalam Praktik
Mujahadah (Studi Problem Penafsiran di Pondok Pesantren Maulana Rumi
Timbulharjo Sewon Bantul)”. Skripsi, Program Studi Ilmu Alquran dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Alguran (11Q) An Nur Bantul Yogyakarta

Penafsiran Alquran sampai saat ini masih banyak dilakukan dari berbagai
penjuru umat Islam. Seperti halnya bentuk penafsiran surat al Muzammil ayat 6
dan surat Qaf ayat 40 sebagai tradisi mujahadah di Pondok Pesantren Maulana
Rumi. Kegiatan mujahadah ini didasari dari pemikiran kiai Kuswaidi sejak tahun
2007 dan dilaksanakan pada setiap malam tepatnya pukul 01.00- 04.00 WIB.
Fokus penelitian skripsi ini ditekankan untuk menjawab tentang penafsiran
tindakan dan fungsi dari pemahaman ayat Alquran yang diterapkan di Pondok
Pesantren Maulana Rumi sebagai mujahadah yaumiyah.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang menekankan
sebuah teori dari cara berfikir analitis-deskriptif. Penggunaan metode ini
dikarenakan masalah yang diangkat merupakan masalah yang bersifat deskripsif
menguraikan secara detail sesuai realitas masyarakat. Adapun untuk memperoleh
data dalam penelitian ini yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi
sedangkan model analisis data menggunakan model analisis Miles dan Huberman
yaitu: reduksi data (merangkum data, memilih hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting), penyajian data (uraian singkat dengan teks yang
bersifat naratif) dan verifikasi serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penafsiran surat al Muzammil
ayat 6 dan surat Qaf ayat 40 ini, berdasarkan teori sosiologi pengetahuan Karl
Mannheim, yang terdiri dari tiga tahapan yaitu: Pertama, makna objektif. Makna
objektif dari penafsiran surat al Muzammil ayat 6 dan surat Qaf ayat 40 adalah
ibadah yang diperintahkan oleh Allah. Ibadah ini berupa praktik mujahadah
dengan pembacaan surat al Fatihah. Kedua, makna ekspresif. Makna ekspresif
adalah makna yang diatributkan pada tindakan komunitas santri atas penafsiran
terhadap surat al Muzammil ayat 6 dan surat Qaf ayat 40. Ketiga, makna
dokumenter. Makna dokumenter adalah makna yang mengekspresikan aspek yang
menunjuk pada kebudayaan secara keseluruhan dan bersifat dokumentasi. Selain
itu penafsiran terhadap surat al Muzammil ayat 6 dan surat Qaf ayat 40 memiliki
fungsi tersendiri bagi setiap individu, seperti: sebagai penyejuk jiwa, sarana
dakwah, pencegah hawa nafsu, bentuk pengabdian terhadap Allah SWT. 2)
Fungsi dari penafsiran surat al Muzammil ayat 6 dan surat Qaf ayat 40.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang sangat
penting, karena kehadirannya tidak saja menempatkan diri sebagai tempat
bagi kegiatan pendidikan, tetapi juga menjadi basis kegiatan dakwah
Islam.! Peran lembaga pesantren adalah sebagai pusat berlangsungnya
transmisi ilmu-ilmu tradisional, penjaga dan pemelihara keberlangsungan
Islam tradisional, dan sebagai pusat reproduksi ulama.? Eksistensi
pesantren di Indonesia, secara umum, dapat dipandang sebagai satu-
satunya lembaga pendidikan keagamaan Islam yang paling tua.® Dari segi
historis, pesantren tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi
juga mengandung makna keaslian Indonesia (indigenous).* Pondok
pesantren juga sangat erat dengan Alquran sebagai kitab suci yang
diteladani setiap santri di dalamnya.

Dimulai dari Muhammad Sang Rasul, Islam mulai membangun
tradisinya sendiri, mengawali misinya dengan mengembangkan nalar

qurani bagi setiap spirit perubahan dan visi pembebasan.’ Ruh Alquran

!Ading Kusnadi, Sejarah Pesantren, Jejak, Penyebaran, dan Jaringannya di Wilayah
Periangan (1800-1945) (Bandung: Humaniora, 2014), him. 2.

2Idhoh Anas, Kurikulum dan Metodologi Pembelajaran Pesantren, dalam Cendekia
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 10 No. 1, Juni 2012 (Ponorogo: Jurusan Tarbiyah STAIN
Ponorogo, 2012), him. 30.

3Ading Kusnadi, Sejarah Pesantren, Jejak..., him. 3.

“Nurcholis Majdid, Bilik-bilik Pesantren (Jakarta: PT. Dian Rakyat, 1996), him. 3.

SBadrdut Tamam, Pesantren, Nalar dan Tradisi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
him. 10.



masuk ke dalam setiap relung hati umat Islam, menjadi sumber inspirasi,
menggerakkan jiwa serta membentuk kesadaran-kesadaran intelektual dan
spiritualnya.® Islam Menjadi sebuah sistem keyakinan yang berusaha
membangun kesadaran reflektif dan kontemplatif terhadap pesan-pesan
terdalam dari ajaran Alquran dan sunah Rasulullah SAW.’

Untuk dapat merealisasikan makna ayat Alquran dibutuhkan
usaha seperti penafsiran sesuai konteks yang ada pada umat Islam. Dari
penafsiran tersebut kemudian muncul berbagai model persepsi terhadap
Alquran yang berorientasi pada pemahaman dan pendalaman makna.
sehingga membaca Alquran dianggap sebagai ibadah ritual, masyarakat
menjadikan Alquran tetap hidup yang kemudian disebut sebagai living
quran.

Pemaparan di atas menunjukkan adanya bentuk penafsiran yang
ada dalam praktik mujahadah di Pondok Pesantren Maulana Rumi
Timbulharjo Sewon Bantul Yogyakarta, Alquran hidup dalam sebuah
praktik mujahadah yang dihasilkan dari bentuk nalar terhadap pemahaman
ayat Alquran tentang perintah bangun malam dalam surat al Muzammil
ayat 6: “Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk
khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.”® dan surat Qaf ayat 40:
“Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan Setiap selesai

sembahyang.

5Badrdut Tamam, Pesantren, Nalar dan Tradisi..., him.10-11.
"Badrdut Tamam, Pesantren, Nalar dan Tradisi..., him. 98.
8Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahnya..., him. 574.
Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahnya..., him. 520.



Pengamalan mujahadah yang didasarkan pada perintah bangun
malam ini tidak diambil langsung dari pemahaman mereka terhadap
Alguran, melainkan berasal dari ajaran ulama yang kemudian diajarkan
dari generasi ke generasi. Adanya perintah bangun malam yang ada dalam
Alguran ini menunjukkan bahwa dengan mengetahui dan mengamalkan
ilmu yang bersumber dari Allah SWT seseorang akan memperoleh
kekuatan dan kemampuan jauh melebihi cerdik dan jenius.°

Seperti halnya di Pondok Pesantren Maulana Rumi praktik
mujahadah dilakukan setiap hari sebagai tirakat dan riyadhah santri untuk
mengasah kecerdasan spiritual.'* Kecerdasan spiritual (SQ) erat kaitannya
dengan keadaan jiwa, batin dan rohani seseorang, karena jiwa dan rohani
kita perlu diasah dan diasuh melalui renungan-renungan zikir dan
memohon ampun kepada Allah.

Menurut pengamatan peneliti, Pondok Pesantren Maulana Rumi ini
sangat berbeda dengan pondok pesantren salaf atau modern pada
umumnya. Pondok Pesantren Maulana Rumi tidak mempunyai tirakat
yang biasa dilakukan oleh santri pondok pesantren salaf ataupun modern,

seperti, puasa ngrowod, puasa mutih, puasa daud, puasa naun dan lain

(Jakarta:
Rabu 04

Rabu 04

1OM. Quraish Sihab, Logika Agama Batas-batas Akal dan Kedudukan Wahyu dalam Islam
Penerbit Lentera Hati, 2005), him.207.

M\Wawancara dengan Kiai Kuswaidi Syafi’i, Pengasuh Pondok Pesantren Maulana Rumi,
April 2018 16.00-17.00 WIB.

2\Wawancara dengan Kiai Kuswaidi Syafi’i, Pengasuh Pondok Pesantren Maulana Rumi,
April 2018 16.00-17.00 WIB.



sebagainya. Tetapi, Kiai Kuswaidi menjadikan mujahadah sehari-hari
mereka sebagai tirakat,'® sehingga mujahadah tersebut dihukumi wajib.*
Bermula dari berbagai hal di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji
dan meneliti lebih jauh tentang fenomena “Penafsiran Surat Al Muzammil
Ayat 6 Dan Surat Qaf Ayat 40 Sebagai Media Mengasah Kecerdasan
Spiritual Melalui Praktik Mujahadah” di Pondok Pesantren Maulana Rumi
sebagai bentuk respon mereka terhadap perintah bangun malam di dalam
Alguran sekaligus pembuktian bahwa alquran shahih li kulli zaman wa
makan (layak untuk setiap waktu dan tempat). Penelitian ini lebih
memfokuskan pada kajian yang menjadikan Alquran sebagai media
mengasah kecerdasan spiritual, sebagaimana yang dipraktikkan oleh santri

Pondok Pesantren Maulana Rumi.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemahaman masyarakat pesantren tentang surat al
Muzammil ayat 6 dan surat Qaf ayat 40 sebagai media mengasah
kecerdasan spiritual dalam praktik Mujahadah di Pondok Pesantren
Maulana Rumi Timbulharjo Sewon Bantul?
2. Apa fungsi dari pemahaman surat al Muzammil ayat 6 dan surat Qaf

ayat 40 sebagai media mengasah kecerdasan spiritual dalam praktik

Bwawancara dengan Kiai Kuswaidi Syafi’i, Pengasuh Pondok Pesantren Maulana Rumi,
selasa 9 januari 2018 16.00-16.30 WIB.

4wawancara dengan Hendro Mulyono, Pengurus Pondok Pesantren Maulana Rumi,
Jum'at 23 Maret 2018 15.00-15.30 WIB



mujahadah di Pondok Pesantren Maulana Rumi Timbulharjo Sewon

Bantul?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penulisan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pemahaman tentang surat al Muzammil ayat 6 dan
surat Qaf ayat 40 sebagai media mengasah kecerdasan spiritual dalam
praktik Mujahadah di Pondok Pesantren Maulana Rumi Timbulharjo
Sewon Bantul

2. Mengetahui fungsi pemahaman surat al Muzammil ayat 6 dan surat
Qaf ayat 40 dalam praktik mujahadah sebagai salah satu living quran
yang dilakukan di Pondok Pesantren Maulana Rumi, Timbulharjo,
Sewon, Bantul

Adapun kegunaan penulisan ini diharapkan dapat:

1. Secara teoritis penelitian diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi
masyarakat pada umumnya dan Jurusan Ushuluddin pada khususnhya,
terutama program studi llmu Alquran dan Tafsir tentang kajian living
Quran terkait model resepsi masyarakat terhadap Alquran.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi, inspirasi dan motivasi bagi masyarakat umum maupun

akademisi untuk menghidupkan Alquran dalam keseharian mereka.



D. Telaah Pustaka
Sepanjang pengamatan peneliti, kajian penafsiran ayat tentang
tentang bangun malam sebagai media mengasah kecerdasan spiritual
melalui praktik mujahadah belum pernah diteliti dan dikaji oleh siapapun,
namun ada beberapa karya ilmiah dan penelitian sejenis:

1. Zamzami Sabiq M. As’ad Dijalali, Kecerdasan Emosi, Kecerdasan
Spiritual dan Perilaku Prososial Santri Pondok Pesantren Nasyrul
Ulum Pamekasan, dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk
menguji hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
dengan perilaku prososial dengan menggunakan teknik regresi ganda
dan korelasi. sedangkan yang peneliti bahas adalah hubungan antara
ayat Alquran tentang perintah bangun malam dengan kecerdasan
spiritual.*®

2. Ulfah Rahmawati, “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Santri: Studi
terhadap Kegiatan Keagamaan di Rumah TahfidzQu Deresan Putri
Yogyakarta” Penelitian ini bertujuan untuk melihat kegiatan
keagamaan pada Rumah TahfidzQu Deresan putri Yogyakarta.
Kegiatan ini diklasifikasikan pada 3 bagian yaitu kegiatan harian yang
meliputi menghafal Alquran, salat berjamaah diawal waktu, salat
tahajud, salat rawatib, salat duha, puasa sunah, sedekah, zikir dan
diniyah. Kedua, kegiatan mingguan, yang meliputi; membaca surah

al-Kahfi, membaca surah al-Wagqi’ah, Kajian Hadis, muhadoroh dan

15Zamzami Sabiq As’ad Djalali, “Kecerdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual dan Perilaku
Prososial Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Pamekasan”, dalam Jurnal Psikologi Indonesia
September 2012, Vol. 1, No. 2, hal 53-65.



tasmi’, Ketiga, kegiatan bulanan yaitu Ta’lim For Kids. Berbeda
dengan yang peneliti bahas, hanya fokus pada ayat Alquran tertentu
sebagai landasan untuk mencerdaskan spiritualitas santri di Pondok
Pesantren Maulana Rumi.*

3. Chaerul Arif, Mujahadah dan Sikap Hidup Nrimo Pedagang Plaza
Parakan Kec. Parakan Kab. Temanggung, dengan menggunakan studi
analisis deskriptif interpretatif, penelitian ini menggambarkan
interpretasi mujahadah selapan Plaza tersebut yang tergambar dalam
sikap nrimo para pedagang Plaza Parakan terutama dalam sikap
keseharian mereka dalam berdagang, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada implementasi dari pelaksana mujahadah terhadap sikap
hidup. Mujahadah ini dilakukan dengan harapan agar dimudahkan
dalam menjalani hidup di dunia ini, dilancarkan dan diperbanyak
rizginya terutama dalam menjalani usaha (berdagang). Skripsi ini
membahas secara detail, bagaimana etos kerja dan perilaku pedagang
Plaza serta pengaruh mujahadah terhadap usaha para pedagang.!’
Berbeda dengan yang peneliti bahas pengaruh mujahadah ini
dilakukan dapat mencerdaskan spiritual santri Pondok Pesantren
Maulana Rumi.

4. Kasiono, Pendidikan Spiritual dalam Tradisi Mujahadah Kaum Santri

Pondok Pesantren Lugmaniyah Yogyakarta, skripsi ini menguraikan

18UIfah Rahmawati, Pengembangan Kecerdasan Spiritual Santri: Studi terhadap Kegiatan
Keagamaan di Rumah TahfidzQu Deresan Putri Yogyakarta dalam Jurnal Penelitian, Vol. 10, No.
1, Februari 2016.

"Chaerul Arif, Mujahadah dan Sikap hidup Nrimo Pedagang Plaza Parakan Kec. Parakan
Kab. Temanggung, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.



tentang hubungan baik dengan Tuhan dengan mengutamakan: 1)
Distansi (mengambil jarak antara diri dengan nafsu-nafsu yang
berusaha memperhamba jiwanya, serta mengambil jarak dengan
ikatan dunia), 2) Konsentrasi (memfokuskan pada yang dituju), 3)
lluminasi atau Kasyaf (tersingkap tabir), 4) Insan Kamil (manusia
yang sempurna), 5) Tawassul dengan hamba pilihan Allah, sedangkan
yang akan peneliti bahas tentang praktik mujahadah fokus pada
presepsi perintah Allah dalam Alquran tentang perintah bangun

malam.!8

Dari beberapa karangan di atas, belum ada penelitian yang sama
seperti dengan penelitian yang akan diangkat oleh peneliti, yaitu penelitian
yang mengangkat mujahadah sebagai media mengasah kecerdasan
spiritual santri dengan nalar qurani dalam surat al Muzammil ayat 6, surat
Qaf ayat 40 dan penerapannya dalam bentuk mujahadah yang dilakukan di

Pondok Pesantren Maulana Rumi Timbulharjo Sewon Bantul.

E. Metode Penelitian
Untuk mencapai sebuah penelitian yang valid dibutuhkan suatu
metode penelitian. Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan
untuk memperoleh kembali pemecahan terhadap segala permasalahan.®

Metode berasal dari bahasa Yunani; methodos yang berarti cara atau

18Kasiono, Pendidikan Spiritual dalam Tradisi Mujahadah Kaum Santri Pondok Pesantren
Lugmaniyah Yogyakarta, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.

19p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2015), him. 2.



jalan.?® Sedangkan penelitian adalah terjemahan dari bahasa Inggris:
research yang berarti usaha atau pekerjaan untuk mencari kembali yang
dilakukan dengan suatu metode tertentu, untuk menyelesaikan atau
menjawab problemnya.?!

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dilihat dari kajian yang diambil oleh peneliti yaitu tentang living
guran maka jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal
yang terpenting dari sifat suatu barang/ jasa berupa kejadian/ fenomena/
gejala sosial adalah makna di balik kejadian yang dapat dijadikan
pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep.?? Penelitian ini
ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran

orang secara individu.?®

. Pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat dan dapat
dipercaya serta sesuai dengan permasalahan yang diteliti diperlukan
adanya metode pengumpulan data. Pengumpulan data dalam penelitian

ilmiah adalah prosedur yang sistematis untuk memperoleh data yang

him. 22.

20p, Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik..., him. 1.
21p, Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik..., him. 2.
22Djama’an Satori (dkk), Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017),

M Djunaidi Ghony (dkk), Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruz

Media, 2012), him. 27.
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diperlukan.?* Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan

yaitu sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
pengamatan atau peninjauan secara cermat.?®> Observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang paling utama dalam penelitian
kualitatif.?® Jenis observasi yang digunakan peneliti yaitu observasi
partisipatif pasif di mana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
penelitian, tetapi peneliti mengamati hanya pada waktu-waktu
tertentu, seperti satu kali dalam satu minggu. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh
sumber data. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.?’

Objek observasi yang menjadi sasaran peneliti adalah tempat,
pelaku, dan aktifitas yang terjadi dalam fenomena yang akan dikaji,
tempat yang akan diteliti adalah Pondok Pesantren Maulan Rumi
yang bertempat di Desa Timbulharjo Kecamatan Sewon Kabupaten
Bantul Yogyakarta. Observasi ini dimulai pada tanggal 09 Januari

sampai 28 Juli 2018.

24Djama’an Satori (dkk), Metodologi Penelitian Kualitatfi..., him. 22.

#Djama’an Satori (dkk), Metodologi Penelitian Kualitatif...,
%Djama’an Satori (dkk), Metodologi Penelitian Kualitatif...,
2'Djama’an Satori (dkk), Metodologi Penelitian Kualitatif...,

him. 104.
him. 104.
him. 118.
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Pelaku yang menjadi objek observasi adalah para pelaku
praktik mujahadah yang nantinya akan diteliti. Sedangkan aktivitas
yang akan diobservasi adalah aktivitas para santri secara umum dan
aktivitas terkait praktik mujahadah secara khusus.

b. Wawancara

Untuk mendapat informasi dari narasumber, peneliti
menggunakan model wawancara semi standar (semistandardized
interview) dalam istilah Esterberg disebut dengan wawancara semi
struktur (semistructured interview).?® Model wawancara ini peneliti
pilih bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka.

Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai beberapa
narasumber dengan teknik penentuan sumber data berupa teknik
puposive. Yaitu teknik pengumpulan sumber data berdasarkan
pertimbangan dan tujuan tertentu.?® Menurut Lincoln dan Guba,
teknik ini mempunyai ciri-ciri khusus, yaitu: 1) Emergency sampling
design/sementara 2) Serial selection of sample unit/ menggelinding
seperti bola salju/ snow ball 3) Continuous adjusment or focusing of
the sample/ disesuaikan dengan kebutuhan 4) Selection of the point
of redundancy/ dipilih sampai jenuh.®® Jadi, meski yang menjadi
teknik utama adalah teknik wawancara puposive sampling, namun

dalam praktiknya teknik ini tidak dapat lepas dari teknik snow ball

ZDjama’an Satori (dkk), Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 135.
2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., him. 58.
30Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., him. 54.
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karena teknik snow ball berada dalam satu rangkaian dan ciri khusus
teknik puposive sampling.

Di sini peneliti akan mewawancarai pengasuh Pondok
Pesantren Maulana Rumi sebagai informan primer, ketua dan seluruh
santri Pondok Pesantren Maulana Rumi baik santri mukim maupun
santri kalong sebagai informan sekunder, sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi objek/ situasi sosial yang diteliti.

c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya yaitu
dokumentasi, dokumentasi berasal dari bahasa Latin yaitu docere,
yang berarti mengajar. Dalam bahasa Inggris disebut document yaitu
“something written or printed, to be used as arecord or evidence”
sesuatu tertulis atau dicetak untuk digunakan sebagai suatu catatan
atau bukti.>* Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.?

Dalam wusaha pengumpulan data, peneliti menggunakan
dokumentasi sebagai salah satu sarana pengumpulan data. Data-data
dokumentasi dapat berupa catatan arsip Pondok Pesantren Maulana
Rumi sebagai sumber primer, ataupun data-data penunjang lain yang
bersifat sekunder.

3. Analisis Data

3$1Djama’an Satori (dkk), Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 146.
¥Djama’an Satori (dkk), Metodologi Penelitian Kualitatif..., him.148.
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Analisis data merupakan suatu proses penyelidikan dan
pengaturan secara sistematis meliputi: transkip wawancara, catatan
lapangan, dan materil lainnya yang peneliti kumpulkan.®® Analisis
meliputi mengerjakan data, mengorganisasi data, membagi data
menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang akan dipelajari,
dan memutuskan apa-apa yang akan dilaporkan.*

Sebagaimana dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D Miles and Huberman
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.®® Proses aktivitas
dalam analisis data yaitu:

1) Data Reduction (Reduksi data)

Digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan
konkrit dari berbagai data yang telah diperoleh dari hasil penelitian
di lapangan. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti
telah dikemukakan, semakin lama penelitian ke lapangan maka
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.

Untuk itu perlu segera diperlukan analisis data melalui reduksi

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

33M Djunaidi Ghony (dkk), Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 246.
%M Djunaidi Ghony (dkk), Metodologi Penelitian Kualitatif..., hIm. 246.
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D..., him. 247.
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pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh
tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif
yaitu pada temuan.®

2) Data Display (penyajian data).

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya vyaitu
mendisplaykan data. Penyajian data dalam penelitian ini berupa
uraian singkat dengan teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian
data tersebut, sehingga akan semakin mudah untuk dipahami.

3) Langkah selanjutnya yaitu Conclusion Drawing/Verification

Yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
yang telah diambil dari data-data yang ada dari penelitian kualitatif
pada umumnya yaitu kesimpulan sementara. Maka dari itu perlu
dilakukan verifikasi kesimpulan dengan cara mencari data yang
lebih mendalam dengan mempelajari kembali data-data yang telah
terkumpul. Hal yang terpenting selanjutnya yaitu kembali ke
lapangan guna mencari data-data yang lebih mendalam. Sugiyono
menjelaskan apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel .3’

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D..., him. 248-249.
37Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D..., hlm. 253,
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4. Sistematika pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini bisa sistematis dan terarah
dengan baik, maka disusun sistematika pembahasan. berikut adalah
sistematika pembahasan dalam skripsi yang akan disusun:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, Kerangka Teori, Telaah Pustaka, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang Kerangka teori yang peneliti kaitkan
dengan teori sosiologi dalam kajian living quran, peneliti
menggunakan teori sosiologi pengetahuan tindakan sosial Karl
Mannheim. selanjutnya memaparkan Perilaku eksternal, Makna
perilaku meliputi: Makna Objektif, Makna Ekspresif dan Makna
Dokumenter, Landasan Mujahadah.

Bab ketiga berisi gambaran umum Pondok Pesantren Maulana
Rumi meliputi: Letak Geografis Pondok Pesantren Maulana Rumi,
Sejarah Berdirinya, Praktek Mujahadah, Struktur Organisasi, Visi
dan Misi, Profil Pengasuh, Kitab-kitab, Sarana dan Prasarana.

Bab keempat berisi fenomena praktik mujahadah sebagai
media mengasah kecerdasan spiritual dan bentuk respon terhadap
perintah bangun malam dalam surat al Muzammil ayat 6 dan surat

Qaf ayat 40 di Pondok Pesantren Maulana Rumi meliputi:
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penafsiranAlquran sebagai praktik mujahadah, dan Fungsi dari
Penafsiranayat Alquran.

Bab kelima merupakan bab penutup, berisi kesimpulan-
kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan saran kepada publik serta

akademisi.



